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ABSTRAK 
 
MAY SYURAH SARAGIH. 1502040093. “Pengaruh Media Video Klip 
terhadap Kemampuan Menulis Cerita Fantasi Oleh Siswa Kelas VII MTs 
Muhammadiyah 25 Marubun Jaya Tahun Pembelajaran 2019-2020”. 
Skripsi. Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 2019. 
 
Dalam penelitian ini masalah yang tampak adalah siswa kurang memahami 
menuliskan sebuah cerita fantasi yang sesuai dengan ciri-cirinya. Hal tersebut 
diakibatkan karena guru menggunakan media pembelajaran yang tidak bervariasi 
sehingga mengakibatkan siswa kesulitan menemukan ide penulisan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media video klip terhadap kemampuan 
menulis cerita fantasi oleh siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 25 Marubun 
Jaya yang berjumlah 48 siswa dan tersebar dalam 2 kelas. Dalam penentuan 
sampel peneliti menggunakan teknik sampling jenuh dan terpilih kelas VII-B 
berjummlah 24 Siswa sebagai kelas eksperimen dan Kelas VII-A sebagai kelas 
kontrol berjumlah 24 siswa. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes esai yaitu menulis cerita fantasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kemampuan menulis cerita 
fantasi setelah perlakuan menggunakan media video klip memperoleh nilai rata-
rata 86,16 termasuk dalam kategori baik sekali, sementara kelompok siswa yang 
tidak menggunakan media video klip memperoleh nilai 54,58 termasuk dalam 
kategori kurang. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa hipotesis terbukti, 
melalui uji hipotesis uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 11,70 > 2,01. Hal ini berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media vide klip terhadap 
kemampuan menulis cerita fantasi oleh siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 25 
Marubun Jaya tahun pembelajaran 2019-2020. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat empat  keterampilan 

dasar berbahasa yang wajib dikuasai oleh siswa, yaitu keterampilan menyimak, 

berbicara, menulis, dan membaca. Pada dasarnya, empat keterampilan tersebut 

saling berkaitan. Keterampilan menulis adalah keterampilan yang berperan 

penting dalam dunia pendidikan. Dalam keterampilan menulis siswa menuangkan 

ide atau gagasan untuk menyampaikan informasi atau pesan yang terkandung 

dalam tulisan. Kegiatan menulis juga bisa membangkitkan imajinasi seseorang 

yang dituangkan melalui tulisan sehingga mampu menyampaikan pesan yang 

bermakna bagi pembaca. Peneliti menemukan bahwa tidak semua siswa mampu 

menguasai dan mengaplikasikan empat keterampilan tersebut, terutama pada 

keterampilan menulis. Seorang siswa mampu menghasilkan sebuah tulisan bila 

siswa seering membaca, karena kedua hal tersebut berkaitan. Dari hal yang pernah 

dibaca oleh siswa maka secara tidak langsung bisa memberikan ide tulisan kepada 

siswa. 

Berdasarkan pengamatan peneliti sewaktu magang di sekolah, saat 

mengamati proses belajar mengajar di kelas. Guru meminta siswa untuk menulis 

cerita fantasi menggunakan imajinasi siswa sendiri. Namun, ada siswa yang lebih 

memilih mencontek dari temannya atau bahkan meminta temannya untuk 

menuliskan tugasnya.  
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Alasan siswa melakukan hal tersebut karena kurang memahami bagaimana 

cara untuk mengembangkan tokoh yang unik dalam sebuah cerita. Selain 

mengembangkan tokoh yang unik, siswa juga perlu menguasai penulisan berbagai 

latar yang dialami tokoh. Hal tersebut dimaksudkan agar cerita yang dituliskan 

siswa dapat terlihat hidup. Serta menghadirkan suasana seolah pembaca berada 

dalam kejadian yang ada di cerita. Sekaligus membuat cerita tidak bosan untuk 

dibaca oleh pembaca. Dalam hal ini guru perlu mencari cara alternatif untuk 

meningkatkan imajinasi siswa lebih tergali dalam mengembangkan tokoh unik 

dan penulisan berbagai latar dalam cerita. Guru bisa memilih media pembelajaran 

yang mampu membangkitkan imajinasi siswa. Media pembelajaran yang 

disediakan guru, secara tidak langsung bisa merangsang pikiran siswa untuk 

menuangkan idenya ke dalam bentuk tulisan. Pengertian media adalah alat bantu 

apapun yang digunakan untuk membangkitkan siswa agar berpikir kritis tentang 

pembelajaran yang disampaikan guru. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media video klip sebagai 

media pembelajaran yang. Media video klip adalah kumpulan potongan-potongan 

visual yang dirangkai dengan atau tanpa efek-efek tertentu dan disesuaikan 

berdasarkan ketukan-ketukan pada irama lagu, nada, lirik, instrumennya. Peniliti 

memilih media ini karena dalam menulis sebuah cerita fantasi peserta didik 

memerlukan sebuah bantuan media untuk merangsang imajinasi peserta didik. Di 

zaman sekarang ini video sudah tidak asing lagi bagi seseorang, maka dari itu 

peneliti memanfaatkan media tersebut. 
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Berdasarkan masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Media Video Klip terhadap Kemampuan Menulis 

Cerita Fantasi oleh Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah 25 Marubun Jaya 

Tahun Pembelajaran 2019-2020”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa kurang memahami bagaimana cara mengembangkan tokoh dalam 

sebuah cerita. 

2. Siswa kurang menguasai penulisan berbagai latar yang dialami tokoh. 

3. Media pembelajaran yang digunakan guru tidak bervariasi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Melihat luasnya ruang lingkup identifikasi masalah di atas, peneliti 

membatasi masalah  penelitian agar fokus pada satu masalah. Adanya pengaruh 

media video klip terhadap kemampuan menulis cerita fantasi di kelas VII MTs 

Muhammadiyah 25 Marubun Jaya Tahun Pembelajaran 2019-2020. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemampuan menulis cerita fantasi dengan menggunakan 

media video klip oleh siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 25 Marubun 

Jaya tahun pembelajaran 2019-2020? 

2. Bagaimana kemampuan menulis cerita fantasi tanpa menggunakan media 

video klip oleh siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 25 Marubun Jaya 

tahun pembelajaran 2019-2020? 

3. Adakah pengaruh media video klip terhadap kemampuan menulis cerita 

fantasi oleh siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 25 Marubun Jaya tahun 

pembelajaran 2019-2020? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan langkah paling mendasar  dalam melaksanakan 

penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah di atas peneliti menentukan tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis cerita fantasi dengan 

menggunakan media video klip oleh siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 

25 Marubun Jaya tahun pembelajaran 2019-2020. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis cerita fantasi tanpa menggunakan 

media video klip oleh siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 25 Marubun 

Jaya tahun pembelajaran 2019-2020. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh media video klip terhadap kemampuan 

menulis cerita fantasi oleh siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 25 

Marubun Jaya tahun pembelajaran 2019-2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

manfaat bagi pengguna informasi penelitian ini dalam upaya peningkatan 

pemahaman dari hasil belajar pada seluruh mata pelajaran. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Sebagai bahan masukan dan menambah wawasan bagi penulis sebagai 

calon guru mendidik siswa pada masa yang akan datang. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah pada umumnya untuk 

melengkapi sarana dan prasarana di sekolah. 

3. Sebagai sumber referensi dan bahan informasi bagi penulis lain yang ingin 

mengadakan penelitian serupa. 

4. Sebagai bahan masukan bagi guru dan calon guru bahasa Indonesia untuk 

memperkaya media pembelajaran yang akan ditetapkan pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia dalam hal meningkatkan kemampuan menulis cerita 

fantasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

Kerangka teoretis merupakan suatu rangkaian teori yang berhubungan 

dengan masalah-masalah yang menjadi objek penelitian untuk menjelaskan 

pengertian variabel-variabel yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 

Pendapat-pendapat atau teori yang relevan tersebut dimanfaatkan sebagai 

pendukung terhadap masalah yang diteliti. Berdasarkan hal tersebut, maka pada 

bagian ini akan dilengkapi teori-teori yang sesuai dengan masalah pada penelitian 

ini guna memperkuat dan memperjelas uraian. 

 

1. Pengertian Keterampilan Menulis 

Keterampilan menulis sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Hal itu terkait 

dengan banyaknya fungsi dan tujuan menulis. Menulis tidak lagi dipahami 

sekadar proses pengungkapan gagasan atau cara berkomunikasi melalui tulisan. 

Menulis telah menjadi gaya dan pilihan untuk mengaktualisasikan diri, alat untuk 

membebaskan diri dari berbagai tekanan emosi, sarana membangun rasa percaya 

diri, dan sarana untuk berkreasi dan rekreasi. 

Menurut McCrimmon (dalam Saddhono, 2014:150) menyatakan, menulis 

merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu objek, 

memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga 

pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas. Senada dengan pendapat 



7 
 

 
 

Mary S Lawrence (dalam Saddhono, 2014:151) menyatakan bahwa menulis 

adalah mengomunikasikan apa dan bagaimana pikiran penulis. Tarigan (dalam 

Saddhono, 2014:154) menyatakan, menulis pada hakikatnya ialah melukiskan 

lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami 

seseorang untuk dibaca orang lain yang dapat memahami bahasa dan lambang-

lambang grafis tersebut. 

 Widyamartaya (dalam Akhyar, 2017:156) mengemukakan bahwa menulis 

dapat kita pahami sebagai keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang 

mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 

pembaca untuk dipahami tepat seperti yang dimaksud oleh pengarang.  

 Menurut Dibia (2018:146) ada empat tujuan penulisan yaitu: 

a. Menginformasikan segala sesuatu, baik itu fakta, data maupun peristiwa 

termasuk pendapat dan pandangan terhadap fakta, data, dan peristiwa. 

b. Membujuk  

Melalui tulisan seorang penulis mengharapkan pembaca dapat menentukan 

sikap, apakah menyetujui atau mendukung yang dikemukakan dengan 

menggunakan gaya bahasa yang persuasif atau gaya bahasa yang menarik, 

akrab, bersahabat, dan mudah dicerna. 

c. Mendidik 

Mendidik adalah salah satu tujuan komunikasi melalui tulisan. Melalui 

membaca hasil tulisan wawasan pengetahuan seseorang akan terus 

bertambah. Orang-orang yang berpendidikan misalnya, cenderung lebih 
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terbuka dan penuh toleransi, lebih menghargai pendapat orang lain, dan 

tentu saja cenderung lebih rasional. 

d. Menghibur 

Fungsi dan tujuan menghibur dalam komunikasi, bukan monopoli media 

massa, radio, televisi, namun media cetak dapat pula berperan dalam 

menghibur khalayak pembacanya. 

 D’Angelo (dalam Tantikasari, 2017:87) menyebutkan fungsi dari menulis 

yaitu: 

a. Menulis merupakan alat komunikasi tidak langsung; 

b. Menulis memudahkan kita untuk berpikir kritis; 

c. Menulis memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-

hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita seta 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. 

 

2. Media Pembelajaran 

2.1. Hakikat Media 

Djamarah dan Zain (2006:120) menyatakan, kata “media” berasal dari 

bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium”, yang secara 

harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dengan demikian, media merupakan 

wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Bila media adalah sumber 

belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun 
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peistiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan. 

Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2011:3) mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan 

sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 

belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 

atau verbal. 

Menurut Fleming (dalam Arsyad 2011:3), media yang sering diganti 

dengan kata mediator adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam 

dua pihak dan mendamaikannya. Dengan istilah mediator media menunjukkan 

fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak 

utama dalam proses belajar-siswa dan isi pelajaran. Ringkasnya, media adalah alat 

yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. 

Smaldino (dalam Andaryati, 2016:20) menyatakan, media pembelajaran 

merupakan alat komunikasi dan sumber informasi yang membawa pesan tertentu 

untuk suatu tujuan pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran sangat 

berkaitan dengan perkembangan psikologi belajar siswa.  
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2.2. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 

Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2011:12) mengemukakan tiga ciri media 

yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat 

dilakukan oleh media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh 

media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya. 

a. Ciri Fiksatif 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 

melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau 

objek dpaat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, video 

tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu objek yang telah diambil 

gambarnya (direkam) dengan kamera atau video kamera dengan mudah dapat 

direproduksi dengan mudah kapan saja diperlukan. Dengan ciri fiksatif ini, media 

memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada suatu waktu 

tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu. 

Ciri ini amat penting bagi guru karena kejadian-kejadian atau objek yang 

telah direkam atau disimpan dengan format media yang ada dapat digunakan 

setiap saat. Peristiwa yang kejadiannya hanya sekali (dalam satu dekade atau satu 

abad) dapat diabadikan dan disusun kembali untuk keperluan pembelajaran. 

b. Ciri Manipulatif 

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media 

memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat 



11 
 

 
 

disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik 

pengambilan gambar time-lapse recording. 

c. Ciri Distributif 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian 

ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan 

kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama 

mengenai kejadian itu. 

 

2.3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Media yang telah dikenal dewasa ini tidak hanya terdiri dari dua jenis, 

tetapi sudah lebih dari itu. Klasifikasinya bisa dilihat dari jenisnya, daya liputnya, 

dan dari bahan serta cara pembuatannya.  

Djamarah (2006:124) mengungkapkan beberapa media pembelajaran 

melalui klasifikasinya, yaitu: 

 

2.3.1. Dilihat dari Jenisnya, Media Dibagi ke dalam: 

a. Media Auditif 

Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara 

saja, seperti radio, cassette recorder, piringan hitam. Media ini tidak cocok 

untuk orang tuli atau mempunyai kelainan dalam pendengaran. 
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b. Media Visual 

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. 

Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip 

(film rangkai), slides (film bingkai) foto, gambar atau lukisan, dan 

cetakan. Ada pula media visual yang menampilkan gambar atau simbol 

yang bergerak seperti film bisu, dan film kartun. 

c. Media Audiovisual 

Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena 

meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. 

 

2.3.2.  Dilihat dari Daya Liputnya, Media dibagi dalam: 

a.  Media dengan Daya Liput Luas dan Serentak 

Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempat dan ruang serta dapat 

menjangkau jumlah anak didik yang banyak dalam waktu yang sama. 

Contoh: radio dan televisi. 

b. Media dengan Daya Liput yang Terbatas oleh Ruang dan Tempat 

Media ini dalam penggunaanya membutuhkan ruang dan tempat yang 

khusus seperti film, sound slide, film rangkai, yang harus menggunakan 

tempat yang tertutup dan gelap. 

c. Media untuk Pengajaran Individual 
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Media ini penggunaannya hanya untuk seorang diri. Termasuk media ini 

adalah modul berprogram dan pengajaran melalui komputer. 

 

2.3.3. Dilihat dari Bahan Pembuatannya, Media Dibagi Dalam 

a. Media Sederhana 

Media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya murah, cara 

pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak sulit. 

b. Media Kompleks 

Media ini adalah media yang bahan dan alat pembuatannya sulit diperoleh 

serta mahal harganya, sulit membuatnya, dan penggunaannya memerlukan 

keterampilan yang memadai. 

 

2.4. Fungsi Media Pembelajaran 

Levie dan Lentz (dalam Arsyad 2011:16) mengemukakan empat fungsi 

media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu: 

a. Fungsi Atensi 

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran 

yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks 

materi pelajaran. 

b. Fungsi Afektif 
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Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 

ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang 

visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang 

menyangkut masalah sosial atau ras. 

c. Fungsi Kognitif 

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 

pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan 

yang terkandung dalam gambar. 

d. Fungsi Kompensatoris 

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 

bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 

membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan 

informasi dalam teks dan mengingatnya kemabali. Dengan kata lain, 

media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang 

lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan 

dengan teks atau disajikan secara verbal. 

 

3. Video Klip sebagai Media Pembelajaran 

Kusumarini (2013:16) mengatakan, pemberian sugesti untuk merangsang 

daya imajinasi peserta didik, dapat ditempuh dengan penggunaan media video 

klip. Video klip musik merupakan bentuk tayangan audio visual sebuah lagu 
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dengan latar belakang dramatisasi isi syair lagu. Pada pembelajaran menulis cerita 

fantasi, video klip merupakan alternatif untuk dapat meningkatkan motivasi 

peserta didik. Musik yang terdapat dalam video klip dapat memberikan 

rangsangan-rangsangan untuk perkembangan kognitif dan kecerdasan emosional. 

Melalui menyimak video klip, peserta didik akan mudah menemukan kronologi 

peristiwa dalam video klip tersebut. Peristiwa yang mereka dapatkan tersebut 

dapat dijadikan sebagai gagasan peserta didik dalam penulisan cerita fantasi. 

Mukodas  (dalam Susiana, 2014:112) video klip berasal dari dua kata, 

yaitu video yang berarti suatu perangkat yang berfungsi sebagai penerima gambar 

(image) dan suara (voice) serta klip yang berarti klip, guntingan atau centelan. 

Maka video klip dapat diartikan potongan gambar dan suara yang digabung ke 

dalam sebuah sajian, dalam hal ini berupa musik atau tembang. Video klip 

mengandung kekuatan citra yang dapat memberi sensasi tontonan yang memiliki 

kekuatan sentuhan pribadi (personal touch) dan ingatan (memorable). Pada 

pencitraan ini seseorang dapat dibuat seperti mengalami sendiri apa yang dilihat, 

dengan mengingat-ingat kejadian yang sedang berlangsung. 

 Susiana (2014:113) mengungkapkan unsur-unsur yang mendukung video 

klip antara lain sebagai berikut: 

1) Bahasa Ritme (Irama) 

Video klip memiliki birama, apakah slow beat, fast beat, middle beat yang 

dapat dirasakan dengan ketukan-ketukan kaki untuk memperoleh tempo 

yang pas. 
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2) Bahasa Musikalisasi (Instrumen Musik) 

Pembuat video klip atau biasa disebut video clipper haruslah mempunyai 

sebuah wawasan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan musik baik 

itu jenis musik, alat musik, bahkan juga profil band. 

3) Bahasa Nada 

Aransemen nada dalam video klip perlu didiskusikan dengan penata 

musiknya selanjutnya nada-nada dirasakan dengan  hati. 

4) Bahas Lirik 

Seorang video clipper dituntut mempunyai sebuah imajinasi visual 

terhadap lirik dan lagu walaupun tidaklah harus secara verbal.  

5) Bahasa Performance (Penampilan) 

Unsur ini memuat karakter pemusik, penyanyi, pemain band baik dari latar 

belakang bermusiknya, hingga ke profil fisiknya (hidung, mata, style, 

fashion dan gerak tubuh) 

 Penggunaan media video klip dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu dan memunculkan ide yang sangat menarik di 

benak siswa, membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam proses belajar 

mengajar, serta dapat mempengaruhi psikologi siswa. Oleh karena itu media video 

klip dapat digunakan secara tepat, secara nyata membantu dan mempermudah 

proses belajar mengajar. 

 Susiana (2014:114) mengungkapkan langkah-langkah penggunaan media 

video klip sebagai berikut: 
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1. Pemutaran video klip; 

2. Posisi duduk siswa diatur pada posisi yang nyaman dan enak; 

3. Guru menugasi siswa untuk menulis kerangka karangan sesuai ide yang 

didapat setelah pemutaran video klip. 

4. Setelah itu, biarkan siswa bermain dengan imajinasinya untuk 

mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya; 

5. Guru meminta siswa untuk menuliskan cerita fantasi berdasarkan video 

klip yang ditampilkan. 

 

4. Cerita Fantasi 

4.1. Pengertian Cerita Fantasi 

Nurgiyantoro (2017:295) mengatakan, cerita fantasi dikembangkan lewat 

imajinasi yang lazim dan dapat diterima sehingga sebagai sebuah cerita dapat 

diterima oleh pembaca. Cerita fantasi adalah cerita adalah cerita yang 

menampilkan tokoh, alur, latar, atau tema yang derajat kebenarannya diragukan, 

baik menyangkut (hampir) seluruh maupun hanya sebagian cerita. Hal itu berarti 

bahwa dalam cerita fantasi pun terdapat berbagai aspek yang bersifat realistik 

seperti halnya dalam cerita fiksi realistik baik yang menyangkut tokoh, karakter 

tokoh, peristiwa yang dikisahkan, alur, latar, maupun aspek yang lain. 

Huck dkk. (dalam Nurgiyantoro 2017:295) cerita fantasi adalah cerita 

yang memiliki makna lebih dari sekadar yang dikisahkan. Cerita fantasi bukan 



18 
 

 
 

hanya cerita yang berkisah dengan tokoh-tokoh supranatural yang lazim muncul 

pada cerita masa lalu, tetapi juga dapat melibatkan tokoh kehidupan modern. 

Saputra (2017:2) mengemukakan menulis cerita fantasi berarti berbagi 

cerita kepada orang lain melalui tulisan. Menulis cerita fantasi sangatlah banyak 

manfaatnya, terutama bagi siswa. pertama, dapat melatih siswa untuk berani 

mengekspresikan diri melalui kata-kata tanpa harus ada lawan bicara dalam 

menyampaikan sesuatu. Kadang-kadang, siswa tidak mudah menyampaikan 

sesuatu secaa langsung dengan orang lain, karena mereka membutuhkan mental 

dan keberanian sikap dalam berbicara. Kedua, menulis cerita fantasi dapat 

menuntut siswaa memasuki dunia seni, terutama seni sastra. Ketiga, menulis 

adalah media belajar dalam menyampaikan sebuah ide atau gagasan. Keempat, 

dengan menulis ceita fantasi siswa dapat mengembangkan atau meningkatkan 

daya imajinasinya. Dengan menulis, akan mendorong dan menuntut siswa dalam 

menyerap, menggali, dan mengumpulkan informasi yang berupa teoretis maupun 

bersifat fakta. 

Laila (2018:2) menyatakan cerita fantasi merupakan cerita khayalan yang 

memiliki ciri khusus dan unik, sehingga dalam menggali ide atau gagasan untuk 

membuat cerita berdasarkan imajinasi masing-masing perlu adanya alat bantu 

berupa media pembelajaran dan pendekatan khusus yang dapat membantu peserta 

didik dalam menulis cerita fantasi. Pembelajaran menulis cerita fantasi berisi 

tentang cerita khayalan yang terdapat keajaiban, keanehan atau kemisteriusan 

yang tidak ditemui dalam dunia nyata.  
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4.2.Ciri-ciri Cerita Fantasi 

Harsiati (2017:50) mengemukakan ciri umum cerita fantasi yaitu: 

a) Adanya keajaiban/keanehan/kemisteriusan; 

Cerita mengungkapkan hal-hal supranatural/kemisteriusan, 

keghaiban, yang tidak ditemui dalam dunia nyata. Cerita fantasi adalah 

cerita fiksi bergenre fantasi (dunia imajinatif yang diciptakan penulis). 

Pada cerita fantasi hal yang tidak mungkin dijadikan biasa. Tokoh dan 

latar diciptakan penulis tidak ada di dunia nyata atau modifikasi dunia 

nyata. Tema fantasi adalah majic, supernatural atau futuristik. 

b) Ide cerita; 

Ide cerita terbuka terhadap daya hayal penulis, tidak dibatasi oleh 

realitas atau kehidupan nyata. Ide juga berupa irisan dunia nyata dan dunia 

khayal yang diciptakan pengarang. Ide cerita terkadang bersifat sederhana 

tapi mampu menitipkan pesan yang menarik. Tema cerita fantasi adalah 

majic, supernatural atau futuristik. 

c) Menggunakan berbagai latar (lintas ruang dan waktu); 

Peristiwa yang dialami tokoh terjadi pada dua latar yaitu latar yang 

masih ada dalam kehidupan sehari-hari dan latar yang tidak ada pada 

kehidupan sehari-hari. Alur dan latar cerita fantasi memiliki kekhasan. 

Rangkaian peristiwa cerita fantasi menggunakan berbagai latar yang 

menorobos dimensi ruang dan waktu. 
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d) Tokoh unik (memiliki kesaktian); 

Tokoh dalam cerita fantasi bisa diberi watak dan ciri yang unik 

yang tidak ada dalam kehidupan sehari-hari. Tokoh memiliki kesaktian-

kesaktian tertentu. Tokoh mengalami peristiwa misterius yang tidak terjadi 

pada kehidupan sehari-hari. Tokoh mengalami kejadian dalam berbagai 

latar waktu. Tokoh dapat ada pada seting waktu dan tempat yang berbeda 

zaman (bisa waktu lampau atau waktu yang akan datang/futuristik). 

e) Bersifat fiksi; 

Cerita fantasi bersifat fiktif (bukan kejadian nyata). Cerita fantasi 

bisa diilhami oleh latar nyata atau objek nyata dalam kehidupan tetapi 

diberi fantasi.  

f) Bahasa. 

Penggunaan sinonim dengan emosi yang kuat dan variasi kata 

cukup menonjol. Bahasa yang digunakan variatif, ekspresif, dan 

menggunakan ragam percakapan (bukan bahasa formal). 

 

4.3. Jenis-jenis Cerita Fantasi 

Harsiati (2017:53) mengungkapkan jenis-jenis cerita fantasi sebagai 

berikut: 

a. Cerita Fantasi Total dan Irisan 

Jenis cerita fantasi berdasarkan kesesuaiannya dalam kehidupan 

nyata ada dua kategori fantasi total dan fantasi sebagian (irisan). Pertama, 
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kategori cerita fantasi total berisi fantasi pengarang terhadap 

objek/tertentu. Pada cerita kategori ini semua yang terdapat pada cerita 

semua tidak terjadi dalam dunia nyata. 

Kedua, cerita fantasi irisan yaitu cerita fantasi yang 

mengungkapkan fantasi tetapi masih menggunakan nama-nama dalam 

kehidupan nyata, menggunakan nama tempat yang ada dalam dunia nyata, 

atau peristiwa pernah terjadi pada dunia nyata. 

b. Cerita Fantasi Sezaman dan Lintas Waktu 

Berdasarkan latar cerita, cerita fantasi dibedakan menjadi dua 

kategori yaitu latar lintas waktu dan latar waktu sezaman. Latar sezaman 

berarti latar yang digunakan satu masa (fantasi masa kini, fantasi masa 

lampau, atau fantasi masa yang akan datang/futuristik). Latar lintas waktu 

berarti cerita fantasi menggunakan dua latar waktu yang berbeda 

(misalnya, masa kini dengan zaman prasejarah, masa kini dan 40 tahun 

mendatang/futuristik). 

4.4. Struktur Cerita Fantasi 

a. Orientasi adalah tahap awal dari cerita yang biasanya berisi perkenalan 

tokoh, latar, watak, daan konflik. 

b. Komplikasi adalah tahap dalam cerita yang menampilkan timbul 

masalah hingga memuncak. 

c. Resolusi adalah tahap akhir dalam cerita yang berisi penyelesaian 

masalah yang timbul dalam cerita. 



22 
 

 
 

4.5.Unsur-unsur Pembangun Cerita Fantasi 

Unsur-unsur yang membangun cerita fantasi adalah : 

a) Tema adalah pokok pembicaraan yang menjadi dasar penceritaan 

penulis. 

b) Latar merujuk pada pengertian tempat dan lingkungan sosial tempat 

terjadinya peristiwa yang diceritakan. 

c) Penokohan merupakan penampilan tokoh-tokoh yang tercantum dalam 

teks cerita fantasi. 

d) Alur merupakan rangkaian pola-pola tindak-tanduk yang berusaha 

memecahkan konflik yang terdapat dalam narasi itu. 

 

4.6. Langkah-langkah Menulis Cerita Fantasi 

Harsiati (2017:73) mengemukakan langkah-langkah menulis cerita fantasi 

yaitu sebagai berikut: 

1. Menemukan ide penulisan 

Menemukan ide dengan mengamati objek nyata lalu diberi imajinasi.  

2. Penggalian ide cerita fantasi dari membaca 

Ide cerita fantasi juga dapat diperoleh melalui membaca buku 

pengetahuan/ buku ilmiah tentang ruang angkasa, hewan langka, 

biografi tokoh dan seterusnya. 

3. Membuat rangkaian peristiwa 
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Dari ide yang sudah ditemukan, buatlah rangkaian peristiwa sehingga 

tercipta cerita fantasi yang unik. 

4. Mengembangkan cerita fantasi 

Dari deretan peristiwa yang sudah dirancang kemudian dikembangkan 

watak, tokoh, latar, dialog antartokoh yang sehingga menjadi cerita 

secara utuh. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu skema atau diagram yang menjelaskan 

alur berjalannya sebuah penelitian. Biasanya, kerangka konseptual ini merupakan 

buah hasil pemikiran peneliti akan masalah-masalah yang dihadapi. 

Pada hakekatnya guru adalah perantara dalam menyampaikan suatu 

pembelajaran, kegiatan belajar mengajar merupakan proses komunikasi antara 

guru dan siswa. Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Tidak hanya sebagai motivator bagi siswa, guru juga harus bisa 

mendesain kegiatan belajar mengajar agar lebih kondusif. Salah satu yang menjadi 

penyebab rendahnya kemampuan menulis cerita fantasi yaitu karena media yang 

digunakan guru tidak mampu menstimulasi imajinasi siswa.  

Menulis cerita fantasi dibutuhkan ide dan imajinasi agar siswa bisa 

merangkainya menjadi sebuah tulisan. Media video klip bisa dijadikan guru 

sebagai media untuk membantu siswa menemukan ide menulis. Melalui hal 
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tersebutlah guru menstimulus siswa secara garis besar untuk menuangkan 

gagasan, ide, dan imajinasinya ke dalam cerita fantasi yang akan ia tulis. 

 

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Sugiyono (2017:99) menyatakan, hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.  

 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka konseptual, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Adanya pengaruh media video klip 

terhadap kemampuan menulis cerita fantasi oleh siswa kelas VII MTs 

Muhammadiyah 25 Marubun Jaya Tahun Pembelajaran 2019-2020”. 

 

 

 

 

 

 
Media Video Klip (X) 

Kemampuan 
menulis cerita 

fantasi (Y) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah MTs 

Muhammadiyah 25 Marubun Jaya, Tanah Jawa, Kabupaten Simalungun, 

Sumatera Utara, Kode pos 21181. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2019 sampai dengan bulan 

Agustus 2019. Adapun rincian waktu penelitian ini dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3.1 

Rincian Pelaksanaan Penelitian 

No. Jenis kegiatan 

Bulan/Minggu 

April 2019 Mei 2019 Juni 2019 Juli 2019 
Agustus 

2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan Proposal 
2 Revisi Proposal 
3 Seminar Proposal 
4 Melaksanakan Riset 
5 Pengumpulan Data 

dan Analisis Data 
6 Penyusunan Skripsi 
7 Revisi Skripsi 
8 Sidang Meja Hijau 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Tabel 3.2 

Tabulasi Siswa Kelas VII di MTs Muhammadiyah 25 Marubun Jaya 

No. Kelas L P Jumlah 

1. VII A 14 10 24 orang 

2. VII B 16 8 24 orang 

Jumlah   48 orang 

 

 Menurut Sugiyono (2017:119) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII MTs Muhammadiyah 25 Marubun Jaya Tahun Pembelajaran 2019-2020 

yang berjumlah 48 orang yang terdiri dari dua kelas. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sugiyono (2017:120) menyatakan, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini 

adalah kelas VII-B yang berjumlah 24 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VII-A yang berjumlah 24 orang sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel 
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dilakukan dengan menggunakan teknik nonprobability sampling. Menurut 

Sugiyono (2017:125) menyatakan nonprobability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini 

menggunakan tipe sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.  

 

C. Metode Penelitian 

Sugiyono (2017:3) mengungkapkan, metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian, maka 

digunakan metode penelitian eksperimen dalam penelitian ini. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Sugiyono (2017:109) menyatakan, metode penelitian eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini 

menguji apakah media video klip memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

menulis cerita fantasi. Penelitian eksperimen ini akan menggunakan tipe Posttest 

only control design.  
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Keterangan :  

R : Kelas yang digunakan. 

X : Perlakuan menggunakan media video klip. 

O2 : Postes kemampuan menulis cerita fantasi di kelas eksperimen 

O4 : Postes kemampuan menulis cerita fantasi di kelas kontrol 

 

Tabel 3.3 

Langkah-langkah penelitian  

Kelas Eksperimen 
(Menggunakan Media Video Klip) 

Kelas Kontrol 
(Tanpa Menggunakan Media Video 

Klip) 
Kegiatan Awal: 

1. Guru mengucapkan salam, 
mengkondisikan kelas, dan 
mengabsen peserta didik. 

2. Guru menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran dan kompetensi dasar 
yang ingin dicapai pada kegiatan 
belajar mengajar pada saat itu. 

3. Guru bertanya seputar materi 
pembelajaran. 

Kegiatan Awal: 
1. Guru mengucapkan salam, 

mengkondisikan kelas, dan 
mengabsen peserta didik. 

2. Guru menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran dan kompetensi 
dasar yang ingin dicapai pada 
kegiatan belajar mengajar pada 
saat itu. 

 
Kegiatan Inti: 

1. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran tentang menulis 
cerita fantasi. 

2. Guru memberikan beberapa contoh 
cerita fantasi kepada siswa untuk 
dipahami secara bersama-sama. 
Mulai dari judul, struktur, dan 

Kegiatan Inti: 
1. Guru menjelaskan dan menuliskan 

di papan tulis mengenai materi 
pembelajaran tentang menulis 
cerita fantasi. 

2. Guru memberikan beberapa contoh 
cerita fantasi kepada siswa untuk 
dipahami secara bersama-sama. 

R X O2 
 
 
R  O4 
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langkah-langkah menulis cerita 
fantasi. 

3. Guru meminta siswa untuk duduk 
dalam posisi serileks mungkin. 

4. Guru menampilkan video klip lagu 
“Endank Soekamti – Sampai 
Jumpa”  

5. Guru meminta siswa untuk menulis 
kerangka cerita sesuai ide yang 
diperoleh setelah melihat video 
klip tersebut. 

6. Guru memberikan waktu kepada 
siswa untuk merangkai kerangka 
yang sudah mereka kumpulkan. 

Mulai dari judul, struktur, dan 
langkah-langkah menulis cerita 
fantasi. 

3. Guru dan siswa bertanya jawab 
tentang materi yang sudah dibahas. 

4. Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat kerangka cerita fantasi 
sesuai dengan imajinasinya 
masing-masing. Lalu 
mengembangkannya menjadi 
cerita fantasi. 

Kegiatan Penutup: 
1. Guru mengadakan postes. 
2. Guru meminta siswa untuk 

membuat cerita fantasi sesuai 
struktur cerita fantasi berdasarkan 
video klip yang sudah ditayangkan. 

3. Guru mengumpulkan lembar 
jawaban siswa. 

4. Guru menutup kegiatan belajar 
mengajar dengan doa dan salam. 

Kegiatan Penutup: 
1. Guru mengadakan postes. 
2. Guru memerintahkan siswa untuk 

membuat sebuah cerita fantasi. 
3. Guru mengumpulkan lembar 

jawaban siswa. 
4. Guru menutup kegiatan belajar 

mengajar dengan doa dan salam. 

 

D. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2017:63) mengungkapkan, variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu: 

1. Variabel Bebas (X1) : kemampuan menulis cerita fantasi menggunakan 

media video klip. 

2. Variabel Terikat (X2) : kemampuan menulis cerita fantasi tanpa 

menggunakan media video klip. 
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E. Defenisi Operasional Variabel Penelitian  

Keterampilan menulis adalah kegiatan menuangkan gagasan, ide, atau 

pendapat yang ada di pikiran kita,  dituangkan dalam bentuk tulisan dan memiliki 

pesan atau informasi yang ditujukan kepada pembaca. 

Cerita fantasi adalah cerita yang dibangun dari sebuah khayalan seseorang 

yang terkadang masih diragukan kebenarannya dalam dunia nyata. 

Media pembelajaran adalah segala alat yang berasal dari lingkungan 

sekitar dan dimanfaatkan oleh guru untuk menstimulasi siswa agar minat 

belajarnya tinggi. 

Video klip adalah bentuk tayangan audio visual sebuah lagu dengan latar 

belakang dramatisasi isi syair lagu. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2017:148) menyatakan instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Berdasarkan masalah 

penelitian dan variabel penelitian di atas, maka instrumen dalam penelitian ini 

adalah bentuk tes. Tes dalam penelitian ini berbentuk tes esai dengan menugaskan 

siswa menulis cerita fantasi berdasarkan media yang sudah digunakan.  
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Tabel 3.4 

Indikator Menulis Cerita Fantasi 

No. Aspek yang Dinilai Indikator yang Dinilai Skor 
1.  Adanya 

keajaiban/keanehan/ke
misteriusan. 

a. Cerita yang dituliskan 
siswa menggambarkan 
keajaiban. 

b. Cerita yang dituliskan 
siswa siswa cukup 
menggambarkan 
keajaiban. 

c. Cerita yang dituliskan  
siswa kurang 
menggambarkan 
keajaiban. 

d. Cerita yang dituliskan 
siswa tidak 
menggambarkan 
keajaiban. 

4 
 
 

3 
 
 
 

2 
 
 
 

1 

2.   Ide cerita a. Ide cerita yang 
dikembangkan sangat 
menarik. 

b. Ide cerita yang 
dikembangkan cukup 
menarik. 

c. Ide cerita yang 
dikembangkan kurang 
menarik. 

d. Ide cerita yang 
dikembangkan tidak 
menarik. 

4 
 
 

3 
 
 

2 
 
 

1 

3.  Menggunakan berbagai 
latar. 

a. Siswa menulis 
menggunakan berbagai 
latar dalam cerita. 

b. Siswa menulis hanya 
menggunakan beberapa 
latar dalam cerita. 

c. Siswa menulis hanya 
menggunakan latar yang 
seadanya. 

d. Siswa tidak paham 

4 
 
 

3 
 
 

2 
 
 

1 



32 
 

 
 

menulis menggunakan 
latar dalam cerita. 

4.  Tokoh unik. a. Tokoh yang 
dikembangkan siswa 
dalam cerita sangat unik. 

b. Tokoh yang 
dikembangkan siswa 
dalam cerita cukup unik. 

c. Tokoh yang 
dikembangkan siswa 
dalam cerita kurang unik. 

d. Tokoh yang 
dikembangkan siswa 
dalam cerita tidak unik. 

4 
 
 

3 
 
 

2 
 
 

1 
 

5.  Bersifat fiksi. a. Cerita yang dituliskan 
sudah mengandung fiksi. 

b. Cerita yang dituliskan 
cukup mengandung fiksi. 

c. Cerita yang dituliskan 
kurang mengandung 
fiksi. 

d. Cerita yang dituliskan 
tidak mengandung fiksi. 

4 
 

3 
 

2 
 

1 

6.  Bahasa. a. Bahasa yang digunakan 
siswa dalam cerita sudah 
bervariatif. 

b. Bahasa yang digunakan 
siswa dalam cerita cukup 
bervariatif. 

c. Bahasa yang digunakan 
siswa dalam cerita 
kurang bervariatif. 

d. Bahasa yang digunakan 
siswa dalam cerita tidak 
bervariatif. 

4 
 
 

3 
 
 

2 
 
 

1 
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Tabel 3.5 

Standar Kompetensi Kemampuan menulis Cerita Fantasi 

Rentang Nilai Huruf Keterangan 

85-100 A Sangat Baik 

70-84 B Baik 

55-69 C Cukup 

40-54 D Kurang 

0-39 E Sangat Kurang 

 

G. Teknik Analisis Data 

Suatu penelitian dimulai dari melakukan pengumpulan data. Data ini 

kemudian dianalisis untuk mencari kesimpulan atau pemecahan masalah yang 

menjadi titik akhir penelitian. Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data 

tentang hasil dari penulisan cerita fantasi dengan menggunakan media video klip. 

Untuk menganalisis data penelitian ini menggunakan teknik dan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Mentabulasi skor kelas eksperimen (X1) 

2. Mentabulasi skor kelas kontrol (X2) 

3. Menghitung nilai rata-rata skor dari variabel X1 dan X2 dengan 

menggunakan rumus: 

  = Σ  n  
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Keteranngan : 

Mx : Rata-rata (Mean) 

X : Jumlah dari skor nilai 

N : Jumlah Sampel 

4. Menghitung standar deviasi variabel X1 dan X2 dengan menggunakan 

rumus: 

  =     2  

Keterangan:  

SD : Standar Deviasi 

X2 : Jumlah semua deviasi, setelah mengalami proses pengadratan 

terlebih dahulu 

N : Jumlah Sampel 

5. Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji Normalitas dilakukan 

dengan uji Z, dengan rumus: 

a. Bilangan baku (Zi) 

Zi =       

b. Untuk mencari F(Zi) 

F(Zi) = Zi + 0,5 

c. S(Zi) =  .     
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d. Lo = [F(Zi) – S(Zi)] 

6. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 

memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan 

dengan uji F, dengan rumus: 

 =                              

7. Menguji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis menggunakan uji “t” yaitu : 

Thitung =                    
 Kriteria pengujian adalah : 

 Jika thitung < ttabel maka H0 ditolak. 

 Jika thitung > ttabel maka H0 diterima. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Instrumen pemerolehan data dalam penelitian, berupa tes esai melalui dua 

kelas yaitu X1 yang terdiri dari 24 siswa dan X2 terdiri dari 24 siswa. Melalui 

instrumen tersebut maka diperoleh data untuk variabel X1 kemampuan siswa 

menulis cerita fantasi dengan menggunakan media video klip dan X2 kemampuan 

siswa menulis cerita fantasi tanpa menggunakan media video klip. Secara singkat 

dapat dinyatakan, hasil penelitian ini mengungkapkan informasi tentang skor total, 

skor tertinggi, skor terendah, mean, dan rentang standar deviasi. Keseluruhan data 

akan ditunjukkan pada uraian selanjutnya. 

1. Kemampuan Siswa Menulis Cerita Fantasi dengan Menggunakan 

Media Video Klip 

Kemampuan menulis cerita fantasi dengan menggunakan media video klip 

ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1. 

Skor Kemampuan Menulis Cerita Fantasi dengan Menggunakan Media 

Video Klip 

No. Nama Siswa Aspek Penilaian Skor 

Akhir (X1) 1 2 3 4 5 6 

1 Abidin Yustri Handa 3 4 4 3 4 4 92 
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2 Aprialdi Wiranata  3 4 4 3 3 3 83 

3 Arya Hadinata 3 4 4 4 4 4 96 

4 Asri Yuwita 4 3 4 3 2 4 83 

5 Aylah Masruroh 4 4 4 3 4 4 96 

6 Danawa Vi'Bangar 4 4 4 4 3 4 96 

7 Diva Nurmalasari 4 2 3 4 3 3 88 

8 Dwi Rahma Danti 4 3 3 4 4 3 88 

9 Ebi Arnold 3 3 4 3 4 4 88 

10 Fatimah Az-Zahra 4 4 3 3 4 4 92 

11 Fharel Juanda 3 4 4 4 4 4 96 

12 Galang Brammansyah 3 3 3 2 3 3 71 

13 Irwansyah Putra Siregar 3 4 4 4 3 4 92 

14 M. Rafriandy Hafis 

Syahrial 

4 4 3 3 3 4 88 

15 Mahwi Widrata 3 3 3 4 4 3 83 

16 Mila Fahira 4 4 4 3 4 3 92 

17 Muhammad Aji 4 4 4 4 3 3 92 

18 Muhammad Fierza Lubis 3 3 3 2 2 3 67 

19 Muhammad Surya 4 3 4 4 3 3 88 

20 Niken Aulia Dewi 

Hasibuan 

3 3 4 4 4 3 88 
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21 Reyhan Ifqy Ramadhan 4 4 3 3 3 3 83 

22 Reza 3 2 2 3 3 3 67 

23 Ririn Rasyah Ramadhani 3 2 2 3 4 3 71 

24 Riyan Hidayat 4 4 3 3 3 4 88 

 Total       2068 

 Rata-rata       86,16667 

 

Tabel 4.2 

Skor Kemampuan Menulis Cerita Fantasi tanpa Menggunakan Media Video 

Klip 

No. Nama Siswa 

Aspek Penilaian Skor 

Akhir 

(X1) 
1 2 3 4 5 6 

1 Abdul Wahab 2 2 3 3 2 2 58 

2 Ain Sabikah 2 3 1 3 2 3 58 

3 Andre Hermawan 3 2 2 3 3 1 58 

4 Anggi Dwi Safikah 3 1 2 2 1 2 46 

5 Arin Afrilla 2 3 3 1 2 1 50 

6 Bilal Abdian Tama 3 3 3 2 2 1 58 

7 Dhea Claudia Lestari 3 3 2 2 1 1 50 

8 Fachri Akbar Ramadhani 2 1 1 3 2 3 50 
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9 Fadli Firmansyah 2 2 2 1 3 1 46 

10 Ferdy Prasatyo 1 2 1 3 2 2 46 

11 Firja Gani Khairiri 3 3 2 3 2 3 66 

12 
Gilang Ramadhan 

Sidabalok 3 3 3 3 2 2 66 

13 Indah Zil Arsi 1 3 3 2 1 1 46 

14 Keysha Al Farika 3 2 3 2 3 3 66 

15 Khairul Insani 3 3 4 3 3 2 75 

16 M. Yuga Emeral Adi Utama 3 3 4 2 2 2 66 

17 Muhammad Azhari Khairiri 2 2 3 2 3 2 58 

18 Muhammad Faiz 2 2 3 1 3 1 50 

19 Nurhasanah 2 2 2 1 1 1 38 

20 Pandu Azhari 1 2 2 3 2 2 50 

21 Sofia Nabila 4 4 3 3 3 1 75 

22 Yolanda Anggri Ani 1 1 2 3 3 2 50 

23 Yovita Gi Sella Cinox 1 1 1 2 3 1 38 

24 Zidan Ramdani 2 1 2 2 2 2 46 

Total 1310 

Rata-rata 54,58333 
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B. Pemerolehan Data 

Berdasarkan kemampuan menulis cerita fantasi dengan menggunakan 

media video klip dan kemampuan menulis cerita fantasi tanpa menggunakan 

media video klip, maka selanjutnya menentukan Mean, dan Standar Deviasi 

varian kemampuan  menulis cerita fantasi. 

1. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Varian Kemampuan Menulis 

Cerita Fantasi dengan Menggunakan Media Video Klip. 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean dan 

Standar Deviasi Variabel X1 

X F FX X = x-x' X2 FX2 

67 2 134 -19,16 367,11 734,22 

71 2 142 -15,16 229,82 459,64 

83 4 332 -3,16 9,98 39,92 

88 7 616 1,84 3,39 23,7 

92 5 460 5,84 34,11 170,55 

96 4 384 9,84 96,83 387,32 

N = 24 

FX = 

2068 1.815,35 
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Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung mean dan 

standar deviasi, sebagaimana perhitungan berikut : 

1) Mean 
  = Σ  n  

       =        

      = 86,16 

2) Standar Deviasi 

SD =       

      = √ .   ,     

      =  75,64 

      = 8,70 

 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh mean (M) sebesar 86,16 dan 

standar deviasi (SD) sebesar 8,70. 

2. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Varian Kemampuan Menulis 

Cerita Fantasi tanpa Menggunakan Media Video Klip. 

Tabel 4.4. 

Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean dan 

Standar Deviasi Variabel X2 
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X F FX X = x-x' X2 FX2 

38 2 76 -15,58 242,74 485,48 

46 5 230 -8,58 73,62 368,1 

50 6 300 -4,58 20,98 125,88 

58 5 290 3,42 11,7 58,5 

66 4 264 11,42 130,42 521,68 

75 2 150 20,42 416,98 833,96 

N = 24 

FX = 

1310 2.393,6 

 

1) Mean 

Mx =      

       =        

      = 54,58 

2) Standar Deviasi 

SD =       

      = √ .   ,    

      = √99,73 

      = 9,98 
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 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh mean (M) sebesar 54,58 dan 

standar deviasi (SD) sebesar 9,98. 

C. Persyaratan Pengujian Hipotesis 

Persyaratan dasar bagi berlakunya analisis komparasi, data yang diperoleh 

harus memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas. Persyaratan analisis ini 

digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan apakah variansi dari kelompok-kelompok yang 

membentuk sampel homogen. Setelah kedua uji tersebut, maka dapat dilakukan 

uji hipotesis. 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah menguji apakah data memiliki distribusi normal 

sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik. Tujuan uji normalitas data 

untuk mengetahui apakah distribusi data mengikuti atau mendekati distribusi 

normal atau mempunyai pola seperti distribusi normal. (Supardi 2017:173) 

Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji normalitas Liliefors. 

Perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

1.1.Uji Normalitas Data Kelompok X1 

Tabel 4.5 

Uji Normalitas Kelompok X1 

X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) Lo 

67 2 2 -2,2 0,0139 0,0833 -0,0694 
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71 2 4 -1,74 0,0409 0,1667 -0,1258 

83 4 8 -0,36 0,3594 0,3333 -0,0261 

88 7 15 0,21 0,5832 0,625 -0,0418 

92 5 20 0.67 0,4486 0,8333 -0,3847 

96 4 24 1,13 0,8708 1,0000 -0,1292 

 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh harga Lhitung = -0,0261, sedangkan dari 

daftar nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf signifikan ∝ = 0,05 dan n = 24 

adalah  ,   √   =  ,    ,   = 0,0353. Dengan demikian diperoleh Lhitung < Ltabel atau -

0,0261 < 0,0353 yang berarti data nilai kelompok eksperimen berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas data kelompok 

eksperimen di atas adalah sebagai berikut : 

Distribusi : M = 86,16 

       SD = 8,70 

Maka : 

a) Bilangan Baku (Zi) 

Zi =        

     =      ,   ,   =    ,   ,   = -2,20 

 Demikian juga untuk mencari data Zi selanjutnya. 

 

b) F(Zi) = Zi + 0,5 

          = (-2,20) + 0,5 
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          = 0,0139 

Demikian juga untuk menghitung data F(Zi) selanjutnya. 

c) S(Zi) =  .     =     = 0,0833 

Demikian juga untuk menghitung S(Zi) selanjutnya. 

 

d) Lo = [F(Zi) – S(Zi)] 

     = [0,0139 – 0,0833] 

     = -0,0694 

Demikian juga untuk menghitung data Lo selanjutnya. 

 

1.2.Uji Normalitas Data Kelompok X2 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas Kelompok X2 

X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) Lo 

38 2 2 -1,66 0,0485 0,0833 -0,0348 

46 5 7 -0,86 0,1949 0,2917 -0,0968 

50 6 13 -0,46 0,3228 0,5416 -0,2188 

58 5 18 0,34 0,6331 0,75 -0,1169 

66 4 22 1,14 0,8729 0,9167 -0,0438 

75 2 24 2,05 0,9798 1 -0,0202 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh harga Lhitung = -0,0202, sedangkan dari 

daftar nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf signifikan ∝ = 0,05 dan n = 24 

adalah  ,   √   =  ,    ,   = 0,0353. Dengan demikian diperoleh Lhitung < Ltabel atau -

0,0202 < 0,0353 yang berarti data nilai kelompok eksperimen berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas data kelompok 

eksperimen di atas adalah sebagai berikut : 

Distribusi : M = 54,58 

       SD = 9,98 

Maka : 

a) Bilangan Baku (Zi) 

Zi =        

     =      ,   ,   =    ,   ,   = -1,66 

 Demikian juga untuk mencari data Zi selanjutnya. 

 

b) F(Zi) = Zi + 0,5 

          = (-1,66) + 0,5 

          = 0,0485 

Demikian juga untuk menghitung data F(Zi) selanjutnya. 

 

c) S(Zi) =  .     =     = 0,0833 

Demikian juga untuk menghitung S(Zi) selanjutnya. 
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d) Lo = [F(Zi) – S(Zi)] 

     = [0,0485 – 0,0833] 

     = -0,0348 

Demikian juga untuk menghitung data Lo selanjutnya. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memberikan keyakinan bahwa 

sekumpulan data dalam serangkaian analisis memang berasal dari populasi yang 

tidak jauh berbeda keragamannya. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah beberapa varians populasi adalah sama atau tidak. (Supardi 2017:189) 

Perhitungannya sebagai berikut : 

X1 = 86,16 ; SD = 8,70 ; SD2 = 75,69 ; N = 24 

X2 = 54,58 ; SD = 9,98 ; SD2 = 99,60 ; N = 24 

Maka, 

Fhitung =                                   

   =   ,    ,   
F = 1,3159 

Ftabel  pada taraf signifikansi   = 0,05 dk pembilang 1 dan penyebut = 24+24-2 = 

46 yaitu 4,05. 
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 Jadi, Fhitung < Ftabel yaitu 1,3159 < 4,05. Hal ini membuktikan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari kelompok yang homogen. Artinya, 

data yang diperoleh dapat mewakili seluruh populasi. 

3. Menentukan thitung 

Setelah menentukan uji normalitas dan uji homogenitas data, langkah 

selanjutnya adalah melakukan pengujian thitung yang dapat dilihat pada perhitungan 

berikut ini : 

Data diperoleh:  

X1 = 86,16 ; SD = 8,70 ; SD2 = 75,69 ; N = 24 

X2 = 54,58 ; SD = 9,98 ; SD2 = 99,60 ; N = 24 

 Dengan menggunakan rumus t tes sampel related (uji beda rata-rata dua 

kelompok sampel independen), diperoleh: 

Thitung =                   
 

          =   ,      ,     ,       ,     

          =   ,  √ ,    ,   

          =    ,  √ ,  

          =   ,   ,  

           = 11,70 
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 Setelah thitung diperoleh, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel t pada 

taraf signifikansi   = 0,05 dengan dk = N1 + N2 – 2 = 24 + 24 -2 = 46 didapat 

ttabel = 2,01. Karena nilai thitung > ttabel yaitu 11,70 > 2,01 maka hipotesis diterima 

dan terbukti kebenarannya. Hal ini berarti terdapat pengaruh media video klip 

terhadap kemampuan menulis cerita fantasi oleh siswa kelas VII MTs 

Muhammadiyah 25 Marubun Jaya tahun pembelajaran 2019-2020. Dengan 

demikian, hipotesis terbukti kebenarannya. 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini telah diperoleh melalui tes 

kemampuan menulis cerita fantasi pada kedua kelompok pembelajaran. Adapun 

beberapa temuan rangkuman sebagai berikut : 

1. Kemampuan menulis cerita fantasi dengan menggunakan media video klip 

memiliki nilai rat-rata 86,16 termasuk dalam kategori baik sekali. 

2. Kemampuan menulis cerita fantasi tanpa menggunakan media video klip 

memiliki rata-rata 54,58 termasuk dalam kategori kurang. 

3. Terdapat pengaruh media video klip terhadap kemampuan menulis cerita 

fantasi oleh siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 25 Marubun Jaya tahun 

pembelajaran 2019-2020, hal ini terbukti setelah dilakukan uji hipotesis 

pada taraf signifikan   = 0,05 dengan dk = N1 + N2 – 2 = 46 didapat ttabel 

= 2,01. Karena nilai thitung > ttabel yaitu 11,70 > 2,01 maka hipotesis 

diterima dan terbukti kebenarannya. 
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Hasil analisis menunjukkan mean kelompok penggunaan media video klip 

lebih tinggi dibandingkan dengan mean kelompok tanpa menggunakan media 

video klip, hal ini membuktikan bahwa media video klip mampu meningkatkan 

kemampuan menulis cerita fantasi siswa cenderung lebih baik apabila 

dilaksanakan sesuai konsep. 

Peserta didik MTs Muhammadiyah 25 merespon baik kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan media video klip. Melalui media video klip, 

siswa terbantu untuk menemukan ide serta ciri-ciri cerita fantasi yang akan ia 

tuangkan ke dalam sebuah cerita. Pembelajaran menggunakan media video klip 

mampu merangsang imajinasi siswa sehingga tulisan yang ia ciptakan mampu 

diperoleh dengan hasil yang baik.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengakui bahwa penelitian skripsi ini belum dapat dikatakan 

sempurna. Adanya beberapa kendala dan beberapa keterbatasan peneliti dalam 

melakukan penelitian, penganalisisan serta hasil penelitian. Keterbatasan peneliti 

disebabkan beberapa faktor yang penulis miliki, baik moral maupun materi. 

Misalnya, keterbatasan peneliti dalam pengawasan saat melaksanakan tes 

sehingga masih ada siswa yang tidak bersungguh-sungguh mengikuti tes.  

Akibat berbagai faktor keterbatasan di atas, maka peneliti masih banyak 

kekurangannya. Untuk itu, peneliti dengan senang hati menerima kritik dan saran 

yang bersifat membangun demi kesempurnaan penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik pada bab empat, maka 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa dalam menulis cerita fantasi dengan menggunakan 

media video klip oleh siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 25 Marubun 

Jaya tahun pembelajaran 2019-2020 memperoleh nilai rata-rata sangat 

baik 86,16 termasuk dalam kategori sangat baik. 

2. Kemampuan menulis cerita fantasi tanpa menggunakan media video klip 

memiliki nilai rat-rata 54,58 termasuk dalam kategori kurang. 

3. Terdapat pengaruh media video klip terhadap kemampuan menulis cerita 

fantasi oleh siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 25 Marubun Jaya tahun 

pembelajaran 2019-2020, hal ini terbukti setelah dilakukan uji hipotesis 

pada taraf signifikan   = 0,05 dengan dk = N1 + N2 – 2 = 24 + 24 – 2 = 46 

didapat ttabel = 2,01. Karena nilai thitung > ttabel yaitu 11,70 > 2,01 maka 

hipotesis diterima dan terbukti kebenarannya. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, 

maka penulis memberikan berapa saran yaitu: 
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1. Sesuai dengan hasil penelitian, bahwa kemampuan siswa dalam menulis 

cerita fantasi turut ditentukan oleh penggunaan media pembelajaran. Oleh 

karena itu, diharapkan kepada guru Bahasa Indonesia untuk memotivasi 

siswa dengan penggunaan buku dan media yang bervariasi sehingga akan 

meningkatkan kemampuan dan menstimulasi imajinasi siswa untuk 

menciptakan sebuah tulisan. 

2. Kepada pihak pengelola sekolah agar dapat memperhatikan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan siswa. Karena dengan sarana dan prasarana 

yang mencukupi maka proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik 

serta lebih memperhatikan kinerja guru. 
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Lampiran 1.  

Soal tes kelas eksperimen. 

1. Tuliskan kembali cerita yang ada di video kedalam jenis cerita fantasi 

irisan dan berdasarkan ciri-ciri cerita fantasi. 
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Lampiran 2.  

Soal tes kelas kontrol. 

1. Tuliskan sebuah cerita fantasi irisan berdasarkan ciri-ciri cerita fantasi. 
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Lampiran 3. 

SUASANA KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS KONTROL 
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Lampiran 4. 

SUASANA KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 5. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

Status Pendidikan    : Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Kelas / Semester      : 7/1 

Alokasi Waktu         : 1 pertemuan (2 x 40 menit)   

A.     Kompetensi Inti (KI) 

K.I-1  :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

K.I-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

K.I-3  :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

K.I- 4 :  Mencoba, mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 
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B.      Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

4.4. Menyajikan gagasan kreatif dalam 

bentuk cerita fantasi secara tulis dengan 

memperhatikan struktur dan penggunaan 

bahasa. 

            1. Peserta didik merencanakan 

pengembangan cerita fantasi. 

             2. Peserta didik menulis cerita fantasi 

dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca. 

        

 

 

C.      Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses belajar mengajar peserta didik diharapkan dapat: 

1.      Merencanakan pengembangan teks  cerita fantasi. 

2.      Menulis cerita fantasi dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca. 

 

D.     Materi Pembelajaran 

a. Pengertian cerita fantasi. 

b. Struktur teks cerita fantasi dari segi orientasi, komplikasi dan resolusi. 

c. Ciri-ciri cerita fantasi. 

d. Langkah- langkah menulis teks cerita fantasi. 
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E.      Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1.  Peserta didik dan guru mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa dan menanyakan 

peserta didik yang tidak hadir. 

2.   Peserta didik menerima kompetensi yang akan 

dicapai yaitu  merencanakan pengembangan teks  

cerita narasi (IPK 4.4.1). 

      Peserta didik menerima kompetensi yang akan 

dicapai yaitu  menulis cerita fantasi dengan 

memperhatikan ejaan dan tanda baca (IPK 4.4.2). 

      Peserta didik menerima penyampaian lingkup 

penilaian. 

10 

menit 

Inti   1. Guru menjelaskan pengertian cerita fantasi. 

2. Guru menjelaskan tentang struktur cerita fantasi. 

3. Guru menjelaskan ciri-ciri cerita fantasi. 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah menulis cerita 

fantasi. 

  5. Peserta didik menanyakan hal-hal yang terkait 

tentang perencanaan pengembangan teks cerita 

100 

menit 
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fantasi menjadi teks cerita yang utuh. 

  6. Guru meminta siswa untuk membacakan contoh 

cerita fantasi yang sudah dibagikan. 

7. Guru bersama peserta didik membahas struktur 

cerita  yang terdapat dalam contoh cerita fantasi yang 

dibacakan. 

8. Guru menampilkan sebuah video klip. 

9. Peserta didik diminta untuk memperhatikan video 

klip tersebut. 

10. Peserta didik ditugaskan oleh guru untuk 

menuangkan cerita yang ada di video tersebut ke 

dalam sebuah cerita fantasi. 

11. Guru mengumpulkan hasil kerja peserta didik. 

Penutup   Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi 

menulis teks cerita fantasi. 

  Peserta didik bersama guru melakukan identifikasi 

keunggulan dan kelemahan kegiatan pembelajaran  

yang telah berlangsung. 

  Peserta didik menerima umpan balik dalam proses 

pembelajaran perihal menulis teks cerita fantasi. 

10 

menit 
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F.       Penilaian 

Kisi-Kisi Penilaian Kinerja 

  

No Kompetensi Dasar Materi Indikator Teknik 

Penilaian 

1 4.4. Menyajikan gagasan 

kreatif dalam bentuk 

cerita fantasi secara lisan 

dan tulis dengan 

memperhatikan struktur 

dan penggunaan bahasa. 

Menulis Teks 

Cerita Fantasi 

Menulis Teks cerita 

Fantasi berdasar Alur 

Cerita! 

Kinerja 

 

INDIKATOR MENULIS CERITA FANTASI 

No. Aspek yang Dinilai Indikator yang Dinilai Skor 
1.  Adanya 

keajaiban/keanehan/ke
misteriusan. 

a. Cerita yang dituliskan 
siswa menggambarkan 
keajaiban. 

b. Cerita yang dituliskan 
siswa siswa cukup 
menggambarkan 
keajaiban. 

c. Cerita yang dituliskan  
siswa kurang 
menggambarkan 
keajaiban. 

d. Cerita yang dituliskan 
siswa tidak 
menggambarkan 
keajaiban. 

4 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
 
 
1 
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2.   Ide cerita a. Ide cerita yang 
dikembangkan sangat 
menarik. 

b. Ide cerita yang 
dikembangkan cukup 
menarik. 

c. Ide cerita yang 
dikembangkan kurang 
menarik. 

d. Ide cerita yang 
dikembangkan tidak 
menarik. 

4 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 

3.  Menggunakan berbagai 
latar. 

a. Siswa menulis 
menggunakan berbagai 
latar dalam cerita. 

b. Siswa menulis hanya 
menggunakan beberapa 
latar dalam cerita. 

c. Siswa menulis hanya 
menggunakan latar yang 
seadanya. 

d. Siswa tidak paham 
menulis menggunakan 
latar dalam cerita. 

4 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 

4.  Tokoh unik. a. Tokoh yang 
dikembangkan siswa 
dalam cerita sangat unik. 

b. Tokoh yang 
dikembangkan siswa 
dalam cerita cukup unik. 

c. Tokoh yang 
dikembangkan siswa 
dalam cerita kurang unik. 

d. Tokoh yang 
dikembangkan siswa 
dalam cerita tidak unik. 

4 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
 

5.  Bersifat fiksi. a. Cerita yang dituliskan 
sudah mengandung fiksi. 

b. Cerita yang dituliskan 
cukup mengandung fiksi. 

c. Cerita yang dituliskan 
kurang mengandung 

4 
 
3 
 
2 
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fiksi. 
d. Cerita yang dituliskan 

tidak mengandung fiksi. 

1 

6.  Bahasa. a. Bahasa yang digunakan 
siswa dalam cerita sudah 
bervariatif. 

b. Bahasa yang digunakan 
siswa dalam cerita cukup 
bervariatif. 

c. Bahasa yang digunakan 
siswa dalam cerita 
kurang bervariatif. 

d. Bahasa yang digunakan 
siswa dalam cerita tidak 
bervariatif. 

4 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
 

 

G.     Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1.      Media/Alat 

a)      Teks cerita fantasi 

b)    Video Klip Animasi Lagu “Endank Soekamti-Sampai Jumpa” 

c)     Laptop dan in focus 

2.      Bahan 

a)      Kertas. 

3.      Sumber Belajar 

a)      Harsiati, Titik dkk. 2017. Bahasa Indonesia. Balitbang: 

Kemendikbud. 
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Lampiran 6. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

Status Pendidikan    : Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Kelas / Semester      : 7/1 

Alokasi Waktu         : 1 pertemuan (2 x 40 menit)    

A.     Kompetensi Inti (KI) 

K.I-1  :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

K.I-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

K.I-3  :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

K.I- 4 :  Mencoba, mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 
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B.      Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

4.4. Menyajikan gagasan kreatif dalam 

bentuk cerita fantasi secara tulis dengan 

memperhatikan struktur dan penggunaan 

bahasa. 

            1. Peserta didik merencanakan 

pengembangan cerita fantasi. 

             2. Peserta didik menulis cerita fantasi 

dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca. 

        

 

C.      Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses belajar mengajar peserta didik diharapkan dapat: 

1.     Merencanakan pengembangan teks  cerita fantasi. 

2.      Menulis cerita fantasi dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca. 

D.     Materi Pembelajaran 

a. Pengertian cerita fantasi. 

b. Struktur teks cerita fantasi dari segi orientasi, komplikasi dan resolusi. 

c. Ciri-ciri cerita fantasi. 

d. Langkah- langkah menulis teks cerita fantasi. 

E.      Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 

Waktu 
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Pendahuluan 1.  Peserta didik dan guru mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa dan menanyakan 

peserta didik yang tidak hadir. 

2.   Peserta didik menerima kompetensi yang akan 

dicapai yaitu  merencanakan pengembangan teks  

cerita narasi (IPK 4.4.1). 

      Peserta didik menerima kompetensi yang akan 

dicapai yaitu  menulis cerita fantasi dengan 

memperhatikan ejaan dan tanda baca (IPK 4.4.2). 

      Peserta didik menerima penyampaian lingkup 

penilaian. 

10 

menit 

Inti 1. Guru menjelaskan dan menuliskan di papan tulis 

mengenai materi pembelajaran tentang menulis 

cerita fantasi. 

2. Guru memberikan beberapa contoh cerita fantasi 

kepada siswa untuk dipahami secara bersama-

sama. Mulai dari judul, struktur, dan langkah-

langkah menulis cerita fantasi. 

3. Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi 

yang sudah dibahas. 

4. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

100 

menit 
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kerangka cerita fantasi sesuai dengan 

imajinasinya masing-masing. Lalu 

mengembangkannya menjadi cerita fantasi. 

Penutup     Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi 

menulis teks cerita fantasi. 

    Peserta didik bersama guru melakukan identifikasi 

keunggulan dan kelemahan kegiatan pembelajaran  

yang telah berlangsung. 

     Peserta didik menerima umpan balik dalam proses 

pembelajaran perihal menulis teks cerita fantasi. 

10 

menit 

 

F.       Penilaian 

Kisi-Kisi Penilaian Kinerja 

 

No Kompetensi Dasar Materi Indikator Teknik 

Penilaian 

1 4.4. Menyajikan gagasan 

kreatif dalam bentuk 

cerita fantasi secara lisan 

dan tulis dengan 

memperhatikan struktur 

Menulis Teks 

Cerita Fantasi 

Menulis Teks cerita 

Fantasi berdasar Alur 

Cerita! 

Kinerja 
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dan penggunaan bahasa. 

 

 

INDIKATOR MENULIS CERITA FANTASI 

No. Aspek yang Dinilai Indikator yang Dinilai Skor 
1.  Adanya 

keajaiban/keanehan/ke
misteriusan. 

e. Cerita yang dituliskan 
siswa menggambarkan 
keajaiban. 

f. Cerita yang dituliskan 
siswa siswa cukup 
menggambarkan 
keajaiban. 

g. Cerita yang dituliskan  
siswa kurang 
menggambarkan 
keajaiban. 

h. Cerita yang dituliskan 
siswa tidak 
menggambarkan 
keajaiban. 

4 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
 
 
1 

2.   Ide cerita e. Ide cerita yang 
dikembangkan sangat 
menarik. 

f. Ide cerita yang 
dikembangkan cukup 
menarik. 

g. Ide cerita yang 
dikembangkan kurang 
menarik. 

h. Ide cerita yang 
dikembangkan tidak 
menarik. 

4 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 

3.  Menggunakan berbagai 
latar. 

e. Siswa menulis 
menggunakan berbagai 
latar dalam cerita. 

f. Siswa menulis hanya 
menggunakan beberapa 
latar dalam cerita. 

4 
 
 
3 
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g. Siswa menulis hanya 
menggunakan latar yang 
seadanya. 

h. Siswa tidak paham 
menulis menggunakan 
latar dalam cerita. 

2 
 
 
1 

4.  Tokoh unik. e. Tokoh yang 
dikembangkan siswa 
dalam cerita sangat unik. 

f. Tokoh yang 
dikembangkan siswa 
dalam cerita cukup unik. 

g. Tokoh yang 
dikembangkan siswa 
dalam cerita kurang unik. 

h. Tokoh yang 
dikembangkan siswa 
dalam cerita tidak unik. 

4 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
 

5.  Bersifat fiksi. e. Cerita yang dituliskan 
sudah mengandung fiksi. 

f. Cerita yang dituliskan 
cukup mengandung fiksi. 

g. Cerita yang dituliskan 
kurang mengandung 
fiksi. 

h. Cerita yang dituliskan 
tidak mengandung fiksi. 

4 
 
3 
 
2 
 
1 

6.  Bahasa. e. Bahasa yang digunakan 
siswa dalam cerita sudah 
bervariatif. 

f. Bahasa yang digunakan 
siswa dalam cerita cukup 
bervariatif. 

g. Bahasa yang digunakan 
siswa dalam cerita 
kurang bervariatif. 

h. Bahasa yang digunakan 
siswa dalam cerita tidak 
bervariatif. 

4 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
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G.     Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1.      Media/Alat 

a)      Teks cerita fantasi 

b)    Papan tulis 

2.      Bahan 

a)      Kertas. 

3.      Sumber Belajar 

a)      Harsiati, Titik dkk. 2017. Bahasa Indonesia. Balitbang: 

Kemendikbud. 
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Lampiran 7. 

LEMBAR KERJA SISWA KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 8. 

LEMBAR KERJA SISWA KELAS KONTROL 
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Lampiran 9  Nilai Kritis untuk Uji Liliefors 
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Lampiran 10  Tabel Distribusi F 
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Lampiran 11   Tabel Distribusi T 
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Lampiran 12  Form K-1 
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Lampiran 13  Form K-2 
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Lampiran 14   Form K-3 
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Lampiran 15  Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 16  Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 17  Surat Permohonan Seminar Proposal 
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Lampiran 18  Permohonan Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 19  Surat Keterangan Melakukan Seminar 
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Lampiran 20  Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 21  Surat Pernyataan Tidak Plagiat 
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Lampiran 22  Surat Izin Melakukan Riset 
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Lampiran 23  Surat Balasan Riset 
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Lampiran 24  Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 25  Lembar Pengesahan Skripsi 
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Lampiran 26  Surat Pernyataan Permohonan Ujian Skripsi 
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Lampiran 27 
Daftar Riwayat Hidup 

 
A. Data Pribadi  

Nama   : May Syurah Saragih  
Tempat Tanggal Lahir  : Marubun Jaya, 10 Mei 1997 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama : Islam 
Status : Belum Nikah 
Alamat : Huta Hataran Jawa I, Desa Marubun Jaya, Kecamatan 

Tanah Jawa,  
   Kabupaten Simalungun 
No. hp :0812 – 8972 – 9750 
 
B. Data Orang Tua  
Orang tua laki-laki  

Nama ayah : Alm. Efendi Saragih 

Pekerjaan  : - 

Alamat : - 

 

Orang tua perempuan 

Nama ibu : Seni Wardani 

Pekerjaan  : Karyawan Swasta 

Alamat : Huta Hataran Jawa I, Desa Marubun Jaya, Kecamatan 

Tanah Jawa,  

   Kabupaten Simalungun 
 

C. Data Pendidikan  
1. Pendidikan formal  

a. Tahun 2004-2009 SDN 091520 Marubun Jaya  
b. Tahun 2009-2012 SMP Negeri 12 Pematang Siantar 
c. Tahun 2012-2015 SMA KARTIKA 1-4 Pematang Siantar 
d. Tahun 2015-2019 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 


